Rancang Bangun Aplikasi Self-Service Library menggunakan NFC dan Protokol SIP2 (Studi Kasus: Perpustakaan Universitas Multimedia Nusantara) by Stanlee, Phili
11 
 
BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
3.1 Metodologi Penelitian 
 Metodologi penelitian yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini 
dibagi menjadi tujuh tahap, yaitu tahap wawancara dan studi literatur, perancangan 
aplikasi, pembuatan aplikasi, pengujian aplikasi, dan evaluasi. 
a. Wawancara dan Studi Literatur 
 Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan kebutuhan 
aplikasi yang akan dibangun. Studi literatur dilakukan untuk memahami teknologi 
dan metode yang akan digunakan. 
b. Perancangan Aplikasi 
 Merancang aplikasi sesuai dengan kebutuhan dari hasil wawancara serta 
penerapan teknologi dan metode yang telah dipelajari melalui studi literatur. 
c. Pembuatan Aplikasi 
 Membuat aplikasi sesuai dengan perancangan yang telah dilakukan. 
d. Pengujian Aplikasi 
 Pengujian dilakukan dengan meminta civitas Universitas Multimedia 
Nusantara untuk menggunakan aplikasi dan diminta untuk mengisi kuesioner 
menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) mengenai tingkat kepuasan 
pengguna terhadap aplikasi. 
e. Evaluasi 
 Melakukan evaluasi dengan menganalisa hasil kuesioner mahasiswa. Hasil 
evaluasi akan ditarik kesimpulan menggunakan metode Likert Scale. 
12 
 
3.2 Perancangan Aplikasi 
 Perancangan aplikasi yang dilakukan meliputi pembuatan flowchart, Entity 




Gambar 3.1 Flowchart aplikasi Self-Service Library bagian login dan utama 
 Gambar 3.1 menunjukkan flowchart bagian login dan utama dari aplikasi 
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Self-Service Library. Ketika aplikasi dijalankan, halaman pertama yang 
ditampilkan adalah halaman login SSO. User dapat memasukkan e-mail dan 
password SSO. Setalah input dari user, dilakukan pengecekan terhadap input user 
ke tabel member. Jika input benar, akan ditampilkan halaman utama dari aplikasi 
Self-Service Library.  Pada menu ini, user dapat meminjam buku atau log-out. Jika 
user memilih log-out, user akan diarahkan ke halaman login SSO. Kemudian jika 
user memilih pinjam buku, dilakukan proses pengecekan kuota user. 
 
Gambar 3.2 Flowchart aplikasi Self-Service Library bagian NFC dan shopping 
Jika kuota user penuh, maka akan di tampilkan pesan eror kuota penuh. 
Untuk pengecekan buku yang di-queue akan dijelaskan lebih lanjut pada potongan 
flowchart ke-tiga (Gambar 3.3). Jika kuota user belum penuh, maka user 
dipindahkan ke halaman NFC. Pada halaman ini, user diminta untuk melakukan 
scan NFC RFID Chip buku ke smartphone. Setelah scan berhasil, user akan 
dipindahkan ke halaman shopping. Pada halaman shopping, ditampilkan list buku 
yang sudah di-scan. Data buku didapatkan dari kombinasi beberapa tabel, yaitu 





Gambar 3.3 Flowchart aplikasi Self-Service Library bagian check-out 
 Pada halaman shopping, terdapat 2 fungsi lagi yaitu check-out dan pinjam 
buku lagi. Jika user melakukan check-out, maka buku yang dipinjam tersebut akan 
disimpan ke tabel loan_temp dan user akan dipindahkan ke halaman check-out. 
Namun jika user ingin meminjam buku lagi, maka akan dilakukan pengecekan 
kuota pada flowchart gambar 3.1 dilanjutkan pada flowchart gambar 3.2. Pada 
halaman check-out, user akan diminta untuk melakukan tapping RFID Chip buku 
yang dipinjam lagi ke check-out station yang disediakan pada perpustakaan 





Gambar 3.4 Flowchart aplikasi Self-Service Library bagian check-out station 
 Jika tapping berhasil, maka akan ditampilkan notifikasi pada aplikasi Self-
Service Library dan transaksi akan disimpan ke tabel loan. 
 
3.2.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 
 Hubungan antar objek data dalam database MySql aplikasi Self-Service 
Library dapat digambarkan dengan Entity Relationship Diagram (ERD) seperti 
















 Berikut adalah beberapa tabel yang dapat ditemukan di database dan 
digunakan pada aplikasi Self-Service Library. 
1. item 
Tabel item berisikan data umum buku perpustakaan Universitas Multimedia 
Nusantara seperti item_code yang didapatkan melalui scan RFID Chip buku 
yang digunakan untuk mendapatkan biblio_id. Kemudian, biblio_id 
digunakan untuk mencari data detail dari buku tersebut. 
2. biblio 
Tabel biblio berisikan detail dari buku perpustakaan Universitas Multimedia 
Nusantara. Namun, ada beberapa detail buku yang harus didapatkan dari 
tabel lain seperti data penulis buku, bahasa, penerbit, dan tempat penerbit. 
3. biblio_author 
Tabel biblio_author berisikan biblio_id dan author_id yaitu id dari buku dan 
penulis buku. Untuk mendapatkan data penulis buku, diperlukan author_id 
dari tabel ini. 
4. mst_author 
Tabel mst_author berisikan data penulis buku. 
5. mst_language 
Tabel mst_language berisikan data bahasa. 
6. mst_publisher 
Tabel mst_publisher berisikan data penerbit. 
7. mst_place 




Tabel member berisikan data civitas Universitas Multimedia Nusantara 
seperti e-mail, nama, gender, dan data lainnya. 
9. mst_member_type 
Tabel mst_member_type berisikan data jenis member. Dari tabel ini, dapat 
ditentukan jenis member yang digunakan untuk mengetahui batas kuota 
peminjaman buku dan lama peminjaman buku. 
10. loan 
Tabel loan berisikan data peminjaman dari member. Dari tabel ini, dapat 
ditemukan buku yang sedang dipinjam dan batas waktu pengembalian. 
Setelah member melakukan peminjaman melalui aplikasi Self-Service 
Library dan tapping ke check-out station, data peminjaman akan masuk ke 
tabel loan. 
11. loan_temp 
Tabel loan_temp berisikan data peminjaman sementara dari member. Tabel 
ini hanya digunakan oleh aplikasi Self-Service Library sebagai 
penyimpanan data sementara. Semua data peminjaman yang dilakukan oleh 
member dari aplikasi Self-Service Library akan disimpan ke tabel 
loan_temp. 
 
3.2.3 Rancangan Antarmuka 
 Perancangan antarmuka  untuk aplikasi Self-Service Library ini 





Gambar 3.6 Mockup halaman login 
 Gambar 3.6 menunjukkan halaman login dari aplikasi Self-Service Library. 
Pada halaman ini terdapat 2 kolom untuk input user dan satu button untuk log-in. 
Button “Log In” akan memindahkan user ke halaman utama (Gambar 3.7). 
 
  
Gambar 3.7 Mockup halaman utama 
 Gambar 3.7 menunjukkan halaman utama dari aplikasi Self-Service 
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Library. Pada halaman ini, terdapat menu dan satu button untuk meminjam buku. 
Pada menu, terdapat pilihan check-out. Button “Borrow Book” akan memindahkan 
user ke halaman NFC (Gambar 3.7). 
 
Gambar 3.8 Mockup halaman NFC 
Gambar 3.8 menunjukkan halaman NFC dari aplikasi Self-Service Library. 
Pada halaman ini, user diminta untuk scan RFID Chip buku ke smartphone. Setelah 




Gambar 3.9 Mockup halaman shopping 
 Gambar 3.9 menunjukkan halaman shopping dari aplikasi Self-Service 
Library. Pada halaman shopping, user dapat melihat rincian dari buku yang telah 
di-scan dengan meng-tap nama buku. Tampilan detail buku terdapat pada gambar 
3.10. Lalu, pada halaman shopping terdapat dua button, yaitu “Borrow Book 
Again” dan “Check-Out”. Jika user meng-tap button “Borrow Book Again”, user 
akan dipindahkan ke halaman NFC (Gambar 3.8). Jika user meng-tap button 
“Check-Out”, user akan dipindahkan ke halaman check-out (Gambar 3.11). 
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Gambar 3.10 Mockup halaman detail 
 Gambar 3.10 menunjukkan halaman detail dari aplikasi Self-Service 
Library. Pada halaman detail, ditampilkan detail dari buku yang dipilih pada 
halaman shopping (Gambar 3.9). Selain itu, terdapat dua icon yaitu icon back dan 
icon sampah pada bagian atas. Icon back digunakan untuk kembali ke halaman 
shopping sementara icon sampah digunakan untuk menghapus buku dari list. 




Gambar 3.11 Mockup halaman check-out 
 Gambar 3.11 menunjukkan halaman check-out dari aplikasi Self-Service 
Library. Pada halaman check-out, list buku akan ditampilkan kembali dan user akan 
diberikan instruksi untuk melakukan tapping ke check-out station. Lalu, terdapat 
satu button yaitu button “Ok” dimana ketika di-tap akan memindahkan user ke 
halaman utama (Gambar 3.6).
